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Abstract In the world of education, it is found that some students experience difficulties in understanding the concept of critical 

thinking and strategies for applying it in solving various problems. These limitations can affect the cognitive 

development and analytical skills of students. The research population is 28 students. This research method uses a 

quantitative experiment, the type of Pre-Experiment research, assisted by SPSS 26 software. The results show that to 

test the hypothesis and answer the problem formulation, the data analysis technique uses a paired t-test. This can be 

seen from the average value when given the P treatment Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

Learning Model Against Students' Critical Thinking Ability in Pancasila Education Subject at SDN Kesambi. After 

testing the hypothesis using the Paired T-Test t test, the average pretest data is smaller than the average posttest data. 

Sig value is obtained. (2-tailed) is less than 0.05 and the eta value is more than 0.14 meaning that there is an effect of 

using the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Learning Model on Students' Critical Thinking 

Ability in Pancasila Education Subjects at SDN Kesambi Meaning there is an increase in student learning outcomes 

after applying the use of the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Learning Model Effect on 

Students' Critical Thinking Ability in Pancasila Education Subjects at SDN Kesambi 

Keywords - Critical thinking; learning model; core models. 

 

Abstrak. Dalam dunia pendidikan, ditemukan fakta bahwa sebagian siswa atau peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep berpikir kritis serta strategi untuk mengaplikasikannya dalam memecahkan berbagai masalah. 

Keterbatasan ini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan keterampilan analitis siswa. Populasi penelitian 

yaitu 28 siswa. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen, jenis penelitian Pre- Experiment, 

berbantuan software SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan 

masalah teknik analisis data menggunakan uji paired t-test. Hal tersebut dilihat dari nilai rata- rata saat diberi 

perlakuan P Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi. Setelah dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t Paired T-Test diperoleh rata-rata data pretest lebih kecil dibanding rata-rata data posttest. 

Diperoleh nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan nilai eta lebih dari 0,14 artinya terdapat pengaruh penggunaan 

Pengaruh Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Kesambi Artinya terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa sesudahnya menerapkan penggunaan Pengaruh Model pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di SDN Kesambi 

Kata Kunci – Berfikir kritis; model pembelajaran; model core 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Pancasila merupakan nilai moral, sekaligus mengandung arti sebagai norma menurut (frasandy, 2022)[1]. Dalam 

kehidupan, pancasila berperan sebagai penyaring perkembangan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di Indonesia harus membekali pancasila dengan perkembangan dalam kehidupan (Efendi Y, 2020)[2]. 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang membekali siswa untuk mengembangkan nilai moral 

serta membantu siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan menciptakan generasi penerus bangsa yang berkarakter. 
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Pendidikan Pancasila adalah suatu bidang pengetahuan yang mempelajari tentang nilia-nilai pancasila untuk 

menciptakan kepribadian yang baik dan bermoral tinggi. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini tidak hanya untuk 

dihafalkan kemudian dilupakan begitu saja tetapi peserta didik harus melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari 

baik dalam perbuatan atau perilaku. Hakikat Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan di sekolah dasar adalah sebagai 

program pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai pancasila untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral 

pada budaya bangsa yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Somantri 

(2001:54) [3]Pendidikan Pancasila adalah suatu pelndidikan yang ada di jelnjang Selkolah Dasar yang melngutamakan 

pelndidikan delmokrasi yang dipellajari delngan melnyatukan pelngeltahuan lainnya. Pelndidikan Pancasila melmiliki 

pelngaruh yang blelrsifat positif dalam lingkungan selkolah yaitu untuk melmblantu siswa dalam melningkatkan pelmikiran 

yang melngacu pada blelrpikir kritis, analisis, dan  mampu  melwujudkan  sikap  delmokratis.  Olelh  selblabl  itu,  mata  

pellajaran  Pelndidikan  Kelwarganelgaraan  ini melmiliki pelran pelnting untuk dapat dipellajari karelna dapat melmblelntuk 

karaktelr pelselrta didik yang blaik, yaitu melmpunyai kelahlianuntuk dapat blelrpikir kritis. 

[4]Melnurut scriveln (2009:10) blelrpikir kritis adalah intelrpretl asi dan elvaluasi yang trampil dan aktif telrhadap 

oblselrvasi dan komunikasi. BLelrpikir kritis melrupakan selbluah pola pikir yang melmungkinkan untuk melnganalisa 

masalah delngan blelrdasarkan data yang rellelvan selhingga blias melmelcahkan masalah dan melngamblil kelputusan yang 

telrblaik [5]. Kelmampuan blelrpikir kritis selblagai acuan utama untuk pelmblellajaran Pelndidikan Pancasila karelna Pelndidikan  

Pancasila  ini  harus  ada  dalam  mata  pellajaran  di  selkolah  dasar  karelna  dapat  melmpelngaruhi  atau melmblelntuk sifat  

pelselrta didik. Pada dasarnya  mata  pellajaran Pelndidikan  Pancasila  ini  ada  mulai dari jelnjang Selkolah  Dasar  sampai   

delngan  Pelrguruan  Tinggi.   Namun,  dalam  pelmblellajaran  Pelndidikan   Pancasila   ini melnelmukan  fakta  blahwa  

kelmampuan  blelrpikir  kritis  pelselrta  didik  masih  blellum  optimal  melnurut  Sellayuna, Huzaifah, dan Zeln (2020)[6]. 

Kelmampuan dalam blelrpikir kritis blagi siswa sangat dipelrlukan agar mampu dan trampil  dalam  melnyellelsaikan  

blelrblagai  masalah  yang  ada  dalam  kelhidupan  selhari-hari  dan  melncari  solusinya selcara blijak. 

Tujuan blelrpikir kritis adalah melnciptakan selsuatu yang melndorong siswa melmpelrtanyakan apa yang seldang 

melrelka delngar kelmudian melngkajinya mellalui pikiran melrelka selndiri untuk melmastikan itu adalah blelnar. [7]Trilling 

&Fadell (2009:49) melngelmukakan hingga di ablad 21 ini skill yang harus dimiliki pada elra pelndidikan selkarang ini 

adalah keltelrampilan blelrpikir kritis dalam melmelcahkan suatu pelrmasalahan, melnumbluhkan krelasi dan inovasi. 

Kelmampuan  blelrpikir  kritis  dapat  melndorong  siswa  untuk  melnciptakan  suatu  idel  atau  pelmikiran  blaru  telrkait 

selbluah masalah telntang duniawi. Siswa akan dilatih blagaimana cara melmilah atau melnyellelksi blelrmacam-macam opini.  

Delngan  delmikian,   siswa  blisa  melmbleldakan  mana  opini  yang  blelnar  dan  opini  yang  tidak  blelnar. 

Melngelmblangkan  kelmampuan  blelrpikir  kritis  siswa  blisa  melmblantu  siswa  dalam  melmbluat  rangkuman  delngan 

melmpelrtimblangkan  data  dan fakta  yang ada  dilapangan.  BLelrikut ini adalah ayat  Al-Qur’an  yang  melnjellaskan 

telntang blelrpikir kritis dalam QS.Al-Imran (3) ayat 190-191 : 
 

 

Artinya : “Selsungguhnya dalam melnciptakan langit dan blumi, dan dalam blelrgantinya  malam dan siang telrdapat 

tanda-tanda  (kelblelsaran  Allah)  blagi  orang-orang  yang  blelrakal,  (yaitu)  orang-orang  yang  selnantiasa  melngingat Allah  

Swt  samblil  blelrdiri,  duduk,  atau  dalam  keladaan  blelrblaring,  dan  melrelka   selnantiasa  blelrpikir  telntang pelnciptaan 

langit dan blumi (samblil blelrkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah ELngkau melnciptakan selmua ini sia-sia; Mahasuci 

ELngkau, lindungilah kami dari azabl nelraka”. 

Maksud dari ayat diatas adalah Allah Swt melnyuruh kelpada manusia untuk sellalu blelrpikir, sellalu melngingat 

keljadianyang telrjadi selhari-hari karelna itu melrupakan salah satu aspelk dalam kelhidupan. Olelh selblabl itu, Allah Swt 

tellah melnyelmpurnakan dalam melnciptakan manusia delngan adanya akal dan pikiran yang tellah diblelrikan olelh- Nya. 

Orangyang dapat blelrpikir kritis akan sanggup melngamati blelrblagai fakta tellah yang ditelrimanya dan tidak akan  

blelrtingkah  gelgablah  dalam  melnyikapi  suatu  informasi  yang  blelrdampak  tidak  blaik  dan  melnimblulkan pelnyelsalan 

nantinya. 

Pelristiwa yang blelrlangsung selkarang ini adalah blanyak telrdapat siswa-sisiwi yang tidak dapat melningkatkan 

kelmampuannya dalam blelrpikir kritis untuk melndalami mata pellajaran Pelndidikan Pancasila Kelwarganelgaraan ini di 

selkolah. Lelmahnya kelmampuan blelrpikir kiritis siswa diselblablkan karelna blelrblagai factor. [8]Melnurut Reltnowati dkk  

(2017)  Contohnya,  tingkat  IQ  yang  dimiliki  olelh  pelselrta  didik  telrselblut  masih  relndah,  pelselrta didik  tidak pelrcaya  

diri, jelnis  upaya  blellajar  siswa  yang  melliputi  startelgi dan  meltodel  yang digunakan pelselrta didik untuk mellakukan 

kelgiatan pelmblellajaran matelri-matelri pellajaran. Modell pelmblellajaran blelrpelran selblagai factor dominan yang dapat 

melmpelng aruhi kelmahiran blelrpikir kritis siswa untuk melndalami blahan pelmblellajaran yang diblelrikan olelh guru,  

tidakhelran  jikalau  telrdapat  siswa  yang  celpat  melrasakan  jelnuh  delngan  mata  pellajaran  Pelndidikan Kelwarganelgaraan  

ini.  Kurangnya  krelativitas  siswa  untuk  blisa  melningkatkan  kelaktifan  blelrpikir  kritis  pada pelmblellajaran  Pelndidikan  
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Kelwarganelgaraan  melnyelblablkan  relndahnya  skill  yang  di  miliki  pelselrta  didik  dalam melngelrjakan  blelrblagai  soal  

yang  tellah  diblelrikan  olelh  guru  dan  akiblatnya  adalah  nilai  hasil  blellajarnya  turun. Pelmblellajaran yang selring 

diaplikasikan saat ini adalah delngan melmanfaatkan meltodel celramah, dimana itu adalah komunikasi satu arah untuk 

guru melnjellaskan matelri dan siswa hanya melndelngarkan dan melmahami saja dan itu melngakiblatkan kurangnya minat 

blellajar untuk melningkatkan blelrpikir kritis pada pelmblellajaran. 

Dalam hal ini, diawal oblselrvasi di SDN Kelsambli pelnelliti melnelmukan fakta blahwa telrdapat siswa atau pelselrta didik  

yang  kurang  melmahami  apa  itu  blelrpikir  kritis  dan  blagaimana  cara  untuk  dapat  blelrpikir  kritis  dalam 

melnyellelsaikan suatu masalah yang ada. Guru hanya melnyajikan pelmblellajaran PPKn delngan cara melnyampaikan 

langsung kelpada pelselrta didik tanpa adanya meldia pelndukung pelmblellajaran dalam melnyampaikan matelri yang 

dipellajari. Pelselrta didik hanya diblelrikan latihan soal dan  melmblaca bluku  LKS. Guru juga  masih  blanyak  yang 

melnggunakan meltodel pelmblellajaran lama yaitu meltodel celramah.  Akiblatnya, pelmblellajaran kurang melnarik dan 

siswamelnjadi pasif dan mudah blosan dalam melngikuti pelmblellajaran. Selhingga dampak yang di dapat adalah siswa tidak  

melmahami  matelri  dan  relndahnya  nilai  hasil  blellajar  siswa  di  kellas  V  telrutama  dalam  mata  pellajaran Pelndidikan 

Pancasila Kelwarganelgaraan telrselblut blellum selsuai delngan apa yang diharapkan olelh guru, olelh selblabl itu, prosels 

pelmblellajaran yang dilangsungkan tidak  selsuai delngan apa  yang di inginkan.  Maka dari itu, tujuan pokok pelmblellajaran ini 

keldelpannya tidak telrcapai atau telrpelnuhi selcara optimal. 

Salah  satu stratelgi  yang digunakan olelh  guru  untuk  melnghindari pelmblellajaran  yang  melmbluat siswa celpat blosan 

adalah selorang guru harus blisa melnciptakan suatu modell pelmblellajaran delngan inovatif dan krelatif. Guru melnciptakan 

model pelmblellajaran delngan selblaik mungkin selhingga melnjadikan pelselrta didik aktif dalam kelgiatan blellajar 

melngajar,apalagi dalam hal melningkatkan kelmampuan blelrpikir kritis siswa. [9]kelgiatan blellajar melngajar yang 

dilakukan olelh pelndidik didalam kellas akan lelblih blelrpelngaruh jika pelndidik melngaplikasikan modell-modell 

pelmblellajaran  yang  blelrkrelasi,  yaitu  modell  pelmblellajaran  yang  lelblih  fokus  kelpada  pelnyellelsaian suatu  masalah 

selcara melnyelluruh. 

Modell   pelmblellajaran   melrupakan   suatu   kelrangka   konselptual   yang   blelrisi   proseldur   sistelmatik   dan 

melngorganisasikan  pelngalaman  blellajar  siswa  untuk  melncapai  tujuan  blellajar  telrtelntu  yang  blelrfungsi  selblagai 

peldoman  blagi  guru  [10](Selgala,  2010).  Modell  pelmblellajaran  COREL  (Connelcting,  Organizing,  Relflelcting, 

ELxtelnding) adalah suatu modell pelmblellajaran yang melnelrapkan cara untuk melningkatkan kelmahiran blelrpikir kritis siswa 

di dalam mata pellajaran Pelndidikan Kelwarganelgaraan ini. [11]Modell pelmblellajaran COREL adalah modell 

pelmblellajaran yang melnelkankan kelmampuan blelrpikir pelselrta didik untuk melnghublungkan, melngorganisasikan, 

melndalami,  melngellola,  dan  melngelmblangkan  informasi  yang  didapat.  Modell  pelmblellajaran  COREL  diciptakan 

selblagai salah satu cara  untuk  melnumbluhkan kelmampuan blelrpikir kritis pada pelselrta didik[12]. Telrdapat hasil tellaah 

yang melnunjukkan blahwa modell pelmblellajaran ini sangat blelrpelngaruh dalam melningkatkan kelmampuan blelrpikir 

kritis siswa. Para ahli melmbluktikan kalau modell pelmblellajaran ini sangat blelrdampak kel selblagian aspelk yaitu 

kelmampuan melmelcah pelrmasalahan, blelrfikir krelatif, hasil blellajar, pelmahaman konselp, selrta kelmampuc an 

komunikasi.  Modell  pelmblellajaran  COREL  adalah  modell  yang  melmiliki  elmpat  unsur  yaitu  Connelcting  yang 

melrupakan  melngaitkan  informasi  yang  dulu  delngan  yang  blaru,  Organizing  adalah  selbluah  informasi  untuk 

melndalami  matelri,  Relflelcting  adalah  melninjau  ulang  dan  melmahai  informasi  yang  ada,  ELxtelnding  melrupakan 

melningkatkan informasi yang ada. Langkah-langkah yang telrdapat pada modell pelmblellajaran COREL blelrdasarkan telori 

konstruktivismel yaitu telori blellajar yang melmblelrikan kelselmpatan siswa untuk melnggali dan melmpelrdalam 

pelngeltahuan (BLudiyanto, 2016)[13]. Modell pelmblellajaran ini digunakan  untuk kellompok kelcil yang blelrjumlah 

kurang dari 4 atau 5 orang siswa. Sellain itu, skelma pelmblelntukan kellompok juga blisa di bluat olelh guru delngan 

melngellelompokkan siswa selcara blelrganda atau delngan telman satu blangkunya. Tujuan nya adalah agar guru dapat 

melmantau delngan jellas blagaimana cara pelselrta didik saling blelrdiskusi dan mellelmpar pelndapat delngan telman sel- 

kellompoknya. 

II. METODE 
 

Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian kuantitatif, dimana data yang digunakan 

melnghasilkan  angka.  Pelnellitian  ini  telrmasuk  kel  dalam  jelnis  pelnellitian  pra  elkspelrimeln  delngan  mellakukan 

oblselrvasi selblanyak 2  kali  yakni  selblellum elkspelrimeln (preltelst) dan selsudah elkspelrimeln  (posttelst) pada subljelk 

pelnellitian. [14]Sugiyono (2011:7) blerl pelndapat blahwa data yang dianalisis pada meltodel pelnellitian kuantitatif yaitu 

delngan   melnggunakan  uji  statistic.  Jelnis  meltodel  yang  digunakan  adalah  delngan  delsain  Prel-ELkspelrimeln. 

[15]Melnurut  Ari  Kunto  Pelnellitian  pra-  elkspelrimeln  adalah  suatu  pelnellitian  yang  dilakukan  delngan  cara 

melmblelrikan  tindakan pada selblagian kellompok studi. Pelmilihan meltodel ini dilakukan karelna untuk melncari tahu 

dampak ditelrapkannya modell pelmblellajaran CORELini. Olelh selblabl itu, alasan utama pelnellitian ini adalah untuk 

informasi mellalui fakta yang tellah di pelrolelh selhingga dapat melngeltahui hasil dari pelnelrapan modell pelmblellajaran 

COREL telrhadap keltelrampilan blelrpikir kritis dalam pelmblellajaran Pelndidikan Kelwarganelgaraan di selkolah dasar. 

Adapun pada pelnellitian yang dilaksanakan ini, tahapan blelrikutnya pelselrta didik diblagikan soal prel-telst dan post- 

telst   blelrupa   pelrtanyaan   obljelktif   melnggunakan   jelnis   meltodel   Onel   Group   Prel-telst   Post-telst.   Telknik pelngamblilan  

sampell  yakni  delngan  melnggunakan  Telknik  sampling  jelnuh,  selhingga  dari  samplel  yang  diamblil melrupakan selluruh 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an openl          -accesl        s article l     distrib lutedl                unde lr the l     te lrms of the l     Cre lative l     Commons Attrib lution Lice lnse l      (CC BLY). 

The l      use,l  distrib lution or re lproduction in othe lr forums is pe lrmittedl          , providedl                the l     original author(s) and the l     copyright owne lr(s) are l     cre lditeld and that the l      original 

pub llication in this journal is cite ld, in accordance l     with accepl          tedl                acade lmic practice l. No use l, distrib lution or relproduction is pe lrmitte ld which doe ls not comply 

with the lse l      telrms. 

4 | P a g e  
 

 

kellas V SDN Kelsambli delngan jumlah 28 pelselrta didik. Pelnellitian elkspelrimeln yang digunakan olelh pelnelliti digunakan 

untuk  melngeltahui adanya pelngaruh   modell pelmblellajaran COREL telrhadap kelmampuan blelrpikir  kritis  siswa  pada  

mata  pellajaran  Pelndidikan  Pancasila  selsudah  melndapatkan  pelrlakuan  (trelatmelnt). Kelmudian di analisis  delngan  

melnggunakan Uji-T  (t-telst).  Dari uji telrselblut, dapat dikeltahui adanya pelrbleldaan antara hasil data preltelst dan posttelst, 

selhingga dinayatakan blelrpelngaruh atau tidak seltellah diblelri pelrlakuan. 

Tablell 1. ELkspelrimeln delsain preltels-postels satu kellompok 
 

Sumblelr : (Campblelll & Stanlely, 2015) 

Keltelrangan : 

O₁ : Skor awal selblellum adanya trelatmelnt (pelrlakuan) 

O₂ : Skor akhir seltellah diblelri trelatmelnt (pelrlakuan) 

X : Pelrlakuan (trelatmelnt) melnggunakan modell COREL  

 

Pelnellitian blelrjelnis elkspelrimeln ini melmpunyai tujuan untuk melngeltahui adakah pelngaruh modell Pelmblellajaran 

COREL  telrhadap  blelrpikir  kritis  siswa  yang  dapat  dikeltahui  delngan  melmblelrikan  soal  tels  pada  mata  pellajaran 

Pelndidikan  Pancasila  kelpada  subljelk  pelnellitian  yaitu  pelselrta  didik  kellas  V  di  SDN  Kelsambli,  selhingga  akan 

didapatkan hasil apakah ada atau tidak pelngaruh dari pelnggunaan modell pelmblellajaran COREL telrhadap  blelrpikir kritis 

siswa kellas V di SDN Kelsambli. Pelnellitian ini dilakukan di SDN Kelsambli. SDN Kelsambli dijadikan telmpat pelnellitian 

karelna blelrdasarkan hasil oblselrvasi blahwa di selkolah telrselblut blellum ada pelmblellajaran blelrpikir kritis pada mata 

pellajaran  Pelndidikan  Pancasila.  Selhingga  dalam   melncapai  tujuan  pelmblellajaran  telrselblut  blellum telrpelnuhi selcara 

optimal. 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggunakanoblselrvasi, tels, dan 

dokumelntasi. Adapun tels telrselblut dilaksanakan delngan melmblagikan soal preltelst dan posttesl  t kelpada pelselrta didik. 

Preltelst adalah tels yang dilakukan selblellum diblelrikan pelrlakuan melnggunakan  modell pelmblellajaran COREL. Seltellah itu 

dilakukan Posttelst yaitu tels yang dilakukan untuk melngeltahui kelmampuan pada pelselrta didik seltellah diblelrikan 

pelrlakuan modell pelblellajaran COREL pada mata pellajaran Pelndidikan Pancasila. Tels dilakukan delngan melmblelrikan soal 

elssay selblanyak 10 soal. Selhingga dari hasil pelnilaian telrselblut nantinya akan digunakan dalam analisis data. Delngan 

diblelrikan tels ini,  dapat dikeltahui pelningkatan  hasil  blellajar  pelselrta didik delngan  melnggunakan  modell pelmblellajaran 

COREL apakah melngalami pelngaruh yang signifikan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk pelnellitian yang dilaksanakan ini, analisis data pelnellitiannya ialah delngan melnggunakan pelngujian statistik 

delskriptif, pelngujian paireld t-telst pelnellitian selrta pelngujian elta squareld delngan SPSS velrsi 26. Pelngujian statistik   

delskriptif   adalah   prosels   melnganalisis   dan   melnggamblarkan   data   yang   tellah   dikumpulkan   delngan melnggunakan 

meltodel-meltodel statistik. Tujuan dari pelngujian ini adalah untuk melnyajikan informasi dasar telntang data,  selpelrti  

telndelnsi  selntral,  variasi,  distriblusi,  dan  pola-pola  lainnya.  BLelrikut  ialah  hasil  uji  delskripsi  pada pelnellitian di 

SDN Kelsambli Kelcamatan Porong Kablupateln Sidoarjo pada kellas V; 

 

Tablell 2. Hasil data delskriptif nilai Pre-test 

Delscriptivel Statistics 

 

BLelrdasarkan data yang telrcantum dalam Tablell 2, telrlihat blahwa rata-rata skor yang dipelrolelh olelh siswa kellas 

V di SDN Kelsambli Kelcamatan Porong Kablupateln Sidoarjo   60.89 atau delngan kata lain, nilai rata-ratanya adalah 

61. Sellain itu, data juga melngungkapkan blahwa nilai minimum yang dipelrolelh adalah 40, seldangkan nilai 

maksimumnya  melncapai  85  Lelblih  lanjut,  nilai  standar  delviasinya  melncapai  14.972.  Informasi  ini  melmblelrikan 

gamblaran telntang selblaran nilai dan variablilitas di dalam kellompok telrselblut. 

Dalam kelrangka pelnellitian ini, dilakukan analisis statistik delskriptif telrhadap nilai prelstelst yang dipelrolelh selblellum 

pelrlakuan diblelrikan kelpada siswa kellas V di SDN Kelsambli Kelcamatan Porong Kablupateln Sidoarjo. Analisis ini juga 

melncakup nilai yang diblelrikan olelh pelnelliti kelpada siswa selblellum pelrlakuan dijalankan. Seldangkan blelrikut niai 

delskripsi statistik selsudah pelnellitian. 

 

Tablell 3. Hasil data delskriptif nilai Post-telst. 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Preltelst 28 40 85 60.89 14.972 

Valid N (listwisel) 28     
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BLelrdasarkan data yang telrcantum dalam Tablell 3, telrlihat bal  hwa rata-rata skor yang dipelrolelh olelh siswa kellas 

V di SDN Kelsambli Kelcamatan Porong Kablupateln Sidoarjo 81,25 atau delngan kata lain, nilai rata-ratanya adalah 81.  

Sellain  itu,  data  juga  melngungkapkan  blahwa  nilai  minimum  yang  dipelrolelh  adalah  75,  seldangkan  nilai 

maksimumnya melncapai 100 Lelblih lanjut, nilai standar delviasinya melncapai 7.281 

Paireld t-telst adalah meltodel statistik yang digunakan untuk melmblandingkan dua selt data yang blelrpasangan. 

Pasangan-pasangan ini diamblil dari individu yang sama atau ellelmeln-ellelmeln yang selrupa. Tujuan utamanya adalah 

untuk mellihat apakah telrdapat perl bleldaan yang signifikan antara dua selt data ini. BLelrikut ialah hasil uji pairedl   t-telst 

pada pelnellitian di SDN Kelsambli Kelcamatan Porong Kablupateln Sidoarjo pada kellas V; 

 

Tablell 4.  Hasil Uji Paireld T-Telst 

 

Data ttablell df thitung sig keltelrangan 

Preltelst-Posttelst 2,051 27 -11.555 0,00 H1 ditelrima 

BLelrdasarkan tablell diatas hasil uji hipotelsis preltelst dan posttesl  t nilai Sig. (2-taileld) yaitu 0,00. Artinya 0,00 < 0,05 

maka, telrdapat pelngaruh signifikan (Hi ditelrima dan Ho ditolak) selhingga pada pelnellitian ini telrdapat pelngaruh 

Pelngaruh  Modell  pelmblellajaran  Connelcting,  Organizing,  Relflelcting,  ELxtelnding  (COREL)  Telrhadap  Kelmampuan 

BLelrpikir Kritis Siswa Pada Mata Pellajaran Pelndidikan Pancasila di SDN Kelsambli. 

ELta  squarel  adalah  ukuran  elfelk  yang  digunakan  dalam  analisis  statistik  untuk  melngukur  selblelrapa  blelsar 

pelrbleldaan  antara  dua  atau  lelblih  kellompok  dalam  elkspelrimeln  atau  studi.  ELta  squarel  melnggamblarkan  proporsi 

variablilitas dalam data yang dapat dijellaskan olelh pelrbleldaan antara kellompok. Nilai ELta squarel blelrkisar dari 0 hingga 

1. Selmakin  tinggi  nilai  ELta  squarel,  selmakin  blelsar  pelngaruh  pelrbleldaan  antara  kellompok  telrhadap  variasi  data. 

Intelrpreltasi  ELta  squarel:Nilai  ELta  squarel  selkitar  0.01  melnunjukkan  elfelk  kelcil.  Nilai  ELta  squarel  selkitar  0.06 

melnunjukkan elfelk seldang. Selrta Nilai ELta squarel selkitar 0.14 atau lelblih tinggi melnunjukkan elfelk blelsar. BLelrikut ialah 

hasil uji ELta Squareld pada pelnellitian di SDN Kelsambli Kelcamatan Porong Kablupateln Sidoarjo pada kellas V; 

 

Tablell 5. Hasil Uji ELTA Squareld 

 

 
 

 

 
 

 

Dari data blerl ikut Uji ELta Squareld melndapatkan hasil 0,920 pada nilai preltelst dan posttelst 0,947. Nilai seltellah 

dilakukan uji cobla melngalami kelnaikkan dan apablila t ≥ 0,14 melnunjukkan blahwa adanya pelngaruh yang blelsar pada 

modell pelmblellajaran Connelcting, Organizing, Relflelcting, ELxtelnding (COREL) Terl hadap kelmampuan blelrpikir kritis 

siswa pada Mata Pellajaran Pelndidikan Pancasila di SDN Kelsambli. 

 

IV. KELSIMPULAN 

Dalam pelnellitian ini, modell pelmblellajaran CORE tellah ditelrapkan pada mata pellajaran Pelndidikan Pancasila di 

SDN Kelsambli. Modell ini melliblatkan tahapan-tahapan seperti menghublungkan matelri delngan pelngalaman siswa, 

melngorganisir  informasi,  melrelnungkan  konselp,  dan  melmpelrluas  pelmahaman  mellalui  elkstelnsi.  Hasil  pelnellitian 

melnunjukkan adanya pelningkatan kelmampuan blelrpikir kritis siswa seltellah melnelrapkan modell pelmblellajaran COREL. 

Siswa   mengalami   perkembangan   dalam   kelmampuan   melnganalisis   informasi,   melngelvaluasi   argumeln,   dan 

melrumuskan  pandangan  selcara  kritis  telrkait  matelri  Pelndidikan  Pancasila.  Fakta-fakta  melngelnai  hasil  blellajar  ini 

dikumpulkan dari uji statistik t-telst paireld two samplel yang melnunjukkan signifikansi delngan nilai p selblelsar 0,00 < 

0,05. 

Uji statistik ini mellahirkan pandangan yang lelblih luas mellalui pelnelrapan uji elta squareld, yaitu 0.920 pada tahap  

preltelst  dan  0,947  pada  tahap  posttelst.  Nilai  posttelst  yang  melningkat  melmblelrikan  indikasi  positif  telrhadap pelngaruh 

meltodel pelelr telaching telrhadap pelncapaian blellajar siswa. Telrlelblih, nilai t ≥ 0,14 melncelrminkan dampak blelsar  yang  

dihasilkan  olelh  modell  pelmblellajaran  connelcting,  organizing,  relflelcting,  elxtelnding  (corel)  telrhadap kelmampuan 

Delscriptivel Statistics 
 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Posttelst 28 75 100 81.25 7.281 

Valid N (listwisel) 28     

Directional Measures 

 Value 

Nominal by Interval Eta Pretest Dependent .920 

Posttest Dependent .947 
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blelrpikir kritis siswa pada mata pellajaran pelndidikan pancasila di sdn kelsambli 
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